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INVENTORY AND IDENTIFICATION OF SPECIES BAMBOO IN BAMBOO 
FOREST PAGAR ALAM AT SOUTH SUMATRA PROVINCE

By

ENTIN NURAETIN
08101004038

ABSTRACT

Inventory and identification of species Bamboo in Bamboo Forest Area Pagar Alam 
South Sumatera Province was conducted in March 2014-May 2014. Aimed study to 
identify the species of bamboo that grow in the area of the Bamboo Grove Pagar Alam. 
Identification performed in Bamboo Forest Pagar Alam and process identification of 
species bamboo is refer to K.M Wong (1995) and E.A Widjaja (1995). The identification 
results obtained are 6 species of bamboo are Bambusa vulgaris vittata cv McClure, 
Dendrocalamus asper Schult, Gigantochloa wrayi Gamble, Gigantochloa robusta Kurz, 
Gigantochloa scortechinii Gamble, Schizostachyum aciculare Gamble. Species bamboo 
which dominance in area Forest Bambbo is Gigantochloa robusta Kurz as much as 117 
clumps from 125 bamboo which observed.

Keywords: inventory, identification, species bamboo, bamboo forest Pagar Alam
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INVENTARISASI DAN IDENTIFIKASI JENIS BAMBU DI KAWASAN HUTAN 
BAMBU PAGAR ALAM PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh

ENTIN NURAETIN
08101004038

ABSTRAK

Inventarisasi dan identifikasi Jenis Bambu Di Kawasan Hutan Bambu Pagar Alam 
Provinsi Sumatra Selatan telah dilakukan pada bulan Maret 2014-Mei 2014. Tujuan 
penelitian untuk mengidentifikasi jenis bambu yang tumbuh di kawasan Hutan Bambu 
Pagar Alam. Identifikasi dilakukan di kawasan Hutan Bambu Pagar Alam dan proses 
Identifikasi jenis bambu merujuk pada pustaka K.M Wong (1995) dan E.A Widjaja (1995). 
Hasil menjelaskan bahwa terdapat 6 jenis bambu yaitu Bambusa vulgaris cv vittata 
McClure, Dendrocalamus asper Schult, Gigantochloa wrayi Gamble, Gigantochloa 
robusta Kurz, Gigantochloa scortechinii Gamble dan Schizostachyum aciculare Gamble. 
Jenis bambu yang mendominasidi Kawasan tersebut adalah Gigantochloa robusta Kurz 
sebanyak 117 rumpun dari 125 rumpun yang diamati.

Kata kunci: inventarisasi, identifikasi, jenis bambu, Hutan Bambu Pagar Alam.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bambu tergolong Gramineae (rumput-rumputan) disebut juga Giant Grass 

(rumput raksasa), berumpun dan terdiri dari sejumlah batang yang tumbuh 

bertahap, dari mulai rebung, batang muda dan sudah dewasa pada umur 3-4 tahun. 

Batang bambu berbentuk silindris, berbuku-buku, beruas-ruas, berongga, 

berdinding keras, pada setiap buku terdapat mata tunas atau cabang. Akar bambu 

terdiri atas rimpang (rhizom) yang beruas dan berbuku, pada buku akan ditumbuhi 

oleh serabut dan tunas yang dapat tumbuh menjadi batang (Widnyana 2006: 77).

Bambu yang tumbuh di Indonesia merupakan tanaman bambu yang 

simpodial, yaitu batang-batangnya cenderung mengumpul didalam rumpun karena 

percabangan rhizomnya di dalam tanah. Tipe rimpang ini sesuai dengan pendapat

secara

Widjaja (2001) dan Mc Clure (1966), bahwa tipe rimpang simpodial terdapat pada

marga Bambusa, Dendrocalamus, Gigantochloa, Schizostachyum, Thyrsoslachys,

sedangkan tipe rimpang monopodial hanya terdapat pada marga Phyllostachys.

Dalam kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia bambu memegang 

peran sangat penting. Bahan bambu dikenal oleh masyarakat memiliki sifat-sifat 

yang baik untuk dimanfaatkan, antara lain batangnya kuat (tidak mudah patah), 

lurus, rata, keras, mudah dibelah, mudah dibentuk dan mudah dikerjakan serta 

ringan sehingga mudah diangkut. Selain itu bambu juga relatif murah 

dibandingkan bahan bangunan lainnya karena banyak ditemukan disekitar 

pemukiman pedesaan (Berliana 1995: 33).
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Hutan sebagai sumber daya alam memiliki banyak kegunaan, baik 

ekologi maupun ekonomi. Salah satu sumber daya alam yang kurang 

mendapatkan perhatian ialah bambu. Bagi masyarakat pedesaan bambu memiliki 

nilai ekonomi penting, untuk bahan bangunan sebagai pengganti kayu, kerajinan 

tangan, anyaman dan lain-lain. Wardana (2008: 2) melaporkan bahwa di 

Indonesia terdapat 143 jenis dan 91 genus bambu.

Tanaman bambu juga memiliki daya tahan yang kuat dan dapat tumbuh di 

segala macam kondisi iklim dan jenis tanah, sehingga kurang diperhatikan oleh 

masyarakat setempat. Padahal memiliki cadangan karbon yang tinggi serta dapat 

menahan erosi karena tanaman bambu memilki sistem perakaran serabut dengan

secara

akar rimpang yang sangat kuat. Karakteristik perakaran serabut memungkinkan

tanaman ini sebagai hidrologis yang pengikat tanah dan air sehingga dapat

digunakan sebagai tanaman konservasi (Yani 2006: 64).

Pagar Alam memiliki hutan bambu dengan luas ±5 ha. Berdasarkan survei

yang telah dilakukan di kawasan Hutan Bambu Pagar Alam, diketahui bahwa 

terdapat beberapa jenis bambu yang tumbuh di kawasan tersebut seperti bambu 

mayan, bambu kapal, bambu dabok, bambu temiang, bambu (aur) gading dan 

bambu betung. Saat ini belum ada penelitian yang menjelaskan tentang 

inventarisasi dan identifikasi jenis bambu di kawasan tersebut. Oleh karna itu 

maka perlu dilakukan penelitian untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi 

jenis bambu di Pagar Alam, khususnya di Hutan bambu di kelurahan Curup Jare.
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1.1 Rumusan Masalah

Bambu memiliki karakter yang berbeda-beda, ini dapat dilihat berdasarkan 

rumpun, rebung, batang, percabangan, pelepah buluh dan daun. Berdasarkan 

survei yang telah dilaksanakan bahwa terdapat banyak jenis bambu yang tumbuh 

di kawasan hutan bambu Pagar Alam. Kajian tentang jenis-jenis bambu yang

terdapat dikawasan hutan bambu tersebut belum pernah dilakukan. Oleh karena

itu jenis-jenis apa saja yang terdapat di kawasan tersebut, perlu diamati melalui

suatu penelitian terhadap inventarisasi dan identifikasi jenis bambu.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis

bambu yang tumbuh di kawasan Hutan Bambu Pagar Alam.

1.3 Manfaat

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu:

memberikan informasi mengenai keanekaragaman jenis bambu yang tumbuh 

pada daerah Pagar Alam, Sumatra Selatan.

2. Sebagai data base plasma nutfah bambu di Sumatera Selatan

1.

3. Sebagai informasi pemulia tanaman.
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